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ABSTRAK 

 

Teknologi blockchain, yang terkenal karena desentralisasi, transparansi, dan keamanannya yang tinggi, 

dianggap sebagai cara untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi dalam manajemen infrastruktur 

tradisional. Permasalahan ini meliputi risiko serangan siber, manipulasi data, kurangnya transparansi, dan 

rendahnya efisiensi operasional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan menerapkan jaringan manajemen infrastruktur yang menggunakan teknologi blockchain. 

Implementasi dilakukan dengan membuat prototipe jaringan dan mengujinya dalam lingkungan simulasi untuk 

menilai efektivitas dan kehandalannya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jaringan berbasis blockchain dapat 

meningkatkan keamanan data dengan mengurangi kemungkinan serangan dan manipulasi. Karena semua 

transaksi dicatat dan dapat dilihat, transparansi dan akuntabilitas juga meningkat secara signifikan. Dengan smart 

contracts, proses dapat diotomatisasi, yang telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Kata kunci : Blockchain, Keamanan Data, Smart Contracts, Manajemen Infrastruktur, Desentralisasi.Abstrak 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era saat ini manusia tidak jauh pada 

teknologi yang berkembang sangat pesat dan semakin 

maju. Perkembangan teknologi di kehidupan sehari-

hari memiliki peran penting bagi manusia di zaman 

sekarang [1]. Manusia akan terus berupaya dalam 

meningkatkan kualitas dan efektivitas kehidupannya. 

Sama halnya dengan teknologi pendukung yang terus 

berkembang pesat dan modern jauh lebih baik dari 

masa-masa sebelumnya. Dalam era digital, 

infrastruktur adalah komponen penting yang 

mendukung berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan 

politik. Teknologi blockchain menawarkan solusi 

yang menjanjikan untuk manajemen infrastruktur yang 

efektif dan efisien, yang dapat merevolusi manajemen 

infrastruktur dengan memberikan keamanan, 

transparansi, dan otomatisasi yang lebih baik [2].  

Dalam hal ini, Ditjen Diktiristek (Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi Riset dan Teknologi) 

memanfaatkan teknologi blockchain untuk 

kepentingan antar universitas yang bergabung. Dalam 

project ini blockchain mengatur keamanan jaringan 

antar node (simpul). 

Penerapan teknologi blockchain pada sistem 

keamanan informasi merupakan salah satu inovasi 

yang sangat menjanjikan dalam masa yang akan 

datang [3]. Beberapa keuntungan penting dari 

penerapan blockchain pada sistem keamanan 

informasi termasuk memberikan solusi kuat untuk 

keamanan data, menjamin keutuhan data, transaksi 

transparan, memungkinkan user anonim, membuat 

data, dan memastikan keandalan penyimpanan data 

[4].  

Adanya teknologi blockchain, mencakup 3 hal 

yang dialami oleh pelaku transaksi. Akuntabilitas 

dalam blockchain terbentuk melalui konsensus yang 

dihasilkan oleh smart contract atau chaincode, 

sementara transparansi tercapai melalui catatan 

pembukuan (ledger) yang dapat diakses oleh kedua 

belah pihak. Kepercayaan dalam blockchain hadir 

melalui realisasi jaringan blockchain [5].  

Dengan teknologi blockchain yang canggih, 

proses kontrak yang biasanya membutuhkan campur 

tangan dan pengawasan manusia dapat dilakukan 

sebagian atau sepenuhnya diotomatisasi. Selain itu, 

blockchain memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan isu terkait akses model serta 

menyediakan verifikasi yang akurat tentang siapa dan 

kapan perubahan terjadi akan dilakukan. Blockchain 

memiliki kemampuan untuk membuat perubahan dan 

membantu memecahkan masalah dalam suatu 

organisasi secara kolektif. Blockchain adalah database 

transaksi yang dikontrol dan didistribusikan antara 

rekan-rekan yang digunakan untuk mencatat dan 

menyimpan daftar transaksi, yang disebut (blok), yang 

telah diverifikasi melalui kriptografi [6]. 

Data di blockchain dapat didistribusikan dari satu 

server ke server lain dengan persetujuan dari semua 

anggota jaringan. Karena jaringan blockchain 

memungkinkan distribusi yang adil dan transparan, 

keputusan tentang status saham atau aset lainnya dapat 

diambil setelah sebagian besar anggota jaringan setuju. 

Dalam blockchain, data transaksi dapat dibagikan 

dengan mudah di seluruh jaringan komputer, tanpa 

mengandalkan pusat yang dipercaya [7]. Dengan 

demikian, proses dalam jaringan blockchain tidak 

memerlukan keberadaan pusat yang dapat diandalkan. 

Kelompok jaringan dapat bekerja sama untuk 

membuat keputusan dan validasi data, yang 

menciptakan lingkungan yang lebih terdesentralisasi, 

aman, dan dapat diperiksa. 

Karena transaksi telah direplikasi di seluruh 

jaringan, mereka tidak lagi bertumpu pada satu server 

yang menggunakan teknologi blockchain. Semua blok 
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blockchain terhubung satu sama lain, sehingga dalam 

kasus data diubah di salah satu blok, maka data di blok 

yang lain juga harus diubah. karena jaringan dibentuk 

oleh setiap blok yang dilindungi oleh kriptografi [8]. 

Mekanisme konsensus yang disimpan dalam teknologi 

informasi blockchain memungkinkan setiap jaringan 

peer-to-peer di dalamnya dapat terhubung dan 

tersertifikasi untuk merekam data baru. Selain itu, 

blockchain bersifat terdesentralisasi, artinya tidak ada 

satu pihak pun yang memiliki kendali penuh. 

Sebaliknya, kendali dibagi di antara semua komputer 

yang menjalankan perangkat lunak khusus [9].  

Mencakup rangkaian sistem dan teknologi yang 

mendukung operasi, manajemen, dan keamanan 

jaringan blockchain. Ini melibatkan serangkaian 

komponen seperti node (simpul) yang membentuk 

jaringan, basis data terdistribusi yang menyimpan 

transaksi, protokol konsensus untuk validasi transaksi, 

dan lapisan keamanan yang melindungi integritas data. 

Infrastruktur ini juga mencakup alat-alat administratif 

seperti perangkat lunak manajemen node, konfigurasi 

jaringan, dan pengaturan keamanan. Hal ini, 

memastikan ketersediaan, keandalan, dan keamanan 

operasional dari seluruh jaringan blockchain [10].  

Selain itu, Infrastruktur Administrasi Blockchain 

juga dapat mencakup komponen seperti layanan 

identitas, manajemen izin, dan integrasi dengan 

teknologi lain. Tujuannya adalah memastikan 

operasional yang mulus, keamanan tinggi, serta kinerja 

optimal dari infrastruktur yang mendukung ekosistem 

blockchain [11].  

Dalam permasalahan tersebut, peneliti berencana 

untuk mengembangkan sebuah sistem monitoring 

berbasis blockchain. Sistem ini bertujuan untuk 

memfasilitasi universitas yang tergabung dalam 

jaringan tersebut dan mempermudah manajemen 

jaringan blockchain di lingkungan Ditjen Diktiristek 

(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 

Teknologi). Dengan adanya sistem monitoring ini, 

diharapkan proses pengawasan, pengelolaan data, 

serta koordinasi antar universitas dan Ditjen 

Diktiristek dapat berjalan lebih efisien dan transparan. 

Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan dan 

fokus penelitian: 

a. Pendekatan Penelitian:  

Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif tentang 

bagaimana teknologi blockchain dapat diterapkan 

dalam manajemen infrastruktur, serta dampak 

potensialnya terhadap peningkatan kinerja dan daya 

saing perusahaan. Adapun pendekatan penelitian ini 

mencakup beberapa aspek tertentu, seperti 

pemahaman teknologi dan manajemen infrastruktur, 

efisiensi operasional, transparansi dan akuntabilitas. 

Melalui pendekatan penelitian ini, diharapkan dapat 

memperoleh wawasan yang berharga mengenai 

penerapan blockchain dalam manajemen infrastruktur, 

serta manfaat yang dapat dihasilkan dalam hal 

peningkatan kinerja, efisiensi operasional, 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

b. Fokus Penelitian:  

Penelitian ini dengan lingkup antar universitas 

berfokus untuk memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan konsep dan implementasi 

jaringan manajemen infrastruktur berbasis blockchain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang 

bagaimana metode blockchain dapat diterapkan dalam 

jaringan manajemen infrastruktur, serta mengkaji 

dampaknya terhadap efisiensi operasional dan 

keamanan data infrastruktur. Diharapkan bahwa 

penerapan teknologi blockchain dalam konteks ini 

akan memberikan peningkatan yang nyata dalam 

efisiensi dan keamanan, yang pada gilirannya dapat 

diukur dan dianalisis oleh peneliti. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 

dan mengembangkan solusi yang dapat mempercepat 

dan mempermudah proses manajemen serta 

membangun koneksi jaringan antar universitas. 

Penelitian ini akan berfokus pada kemudahan 

implementasi dan efisiensi, dengan tujuan akhir 

menciptakan sistem yang dapat diadopsi dengan 

mudah oleh berbagai universitas. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

operasional dan kolaborasi antar universitas melalui 

pemantauan sistem yang efektif dan real-time. Hal ini 

melibatkan pengembangan sistem yang mampu 

memastikan kinerja jaringan tetap optimal serta 

mendeteksi dini potensi masalah 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA. 

2.1. Blockchain 

Blockchain adalah teknologi yang 

memungkinkan transaksi dicatat secara aman dan 

terdesentralisasi. Rantai blok, atau blockchain, terdiri 

dari blok-blok yang dihubungkan satu sama lain secara 

kronologis untuk menyimpan data transaksi. Setiap 

blok mengandung sekumpulan transaksi yang telah 

diverifikasi dan dienkripsi, dan setiap blok 

berhubungan dengan blok sebelumnya, yang 

membentuk rangkaian transaksi yang tidak terubah 

[12].  

 

2.2. Geth Ethereum 

Salah satu platform blockchain yang pertama kali 

dikenalkan oleh Vitalik Butterin adalah Ethereum, 

yang memungkinkan pelaksanaan smart-contract. 

Perjanjian pintar adalah kontrak digital yang 

dijalankan di atas blockchain dan ditulis dalam bahasa 

pemrograman komputer. Perjanjian pintar 

memungkinkan berbagai pihak untuk mengelola 

hubungan mereka secara otomatis tanpa kehadiran 

pihak lain dapat dipercaya sebagai mediator. 

Perjanjian pintar menerapkan ketentuan yang telah 

dijelaskan secara rinci dalam kontrak untuk melakukan 

transaksi atau langkah tambahan yang diperlukan [13].  

 

2.3. Monitoring Sistem 

Monitoring sistem adalah proses pemantauan dan 

pengawasan yang sistematis terhadap berbagai 

komponen dan parameter yang ada dalam suatu sistem. 
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Tujuan utama dari monitoring sistem adalah untuk 

memastikan bahwa sistem beroperasi secara optimal, 

efisien, aman, dan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Ini mencakup pengumpulan data berkala 

atau terus menerus dari berbagai sumber, menganalisis 

data tersebut, dan mengambil tindakan yang sesuai 

berdasarkan hasil pemantauan. Perangkat lunak 

monitoring jaringan, perangkat keras monitoring fisik, 

sistem manajemen kinerja aplikasi (APM), dan alat 

pemantauan log adalah beberapa alat dan teknologi 

yang dapat digunakan untuk memonitor sistem. 

Dengan menerapkan monitoring sistem yang efektif, 

organisasi dapat mengurangi risiko keamanan, 

meningkatkan ketersediaan layanan, dan merespons 

cepat terhadap masalah atau perubahan lingkungan 

[14].  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan langkah 

penting dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian, membantu peneliti dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data [15]. Metode penelitian yang 

diterapkan dalam perancangan sistem blockchain 

menggunakan metode peer to peer pada sistem Ditjen 

Diktiristek (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Riset dan Teknologi) seperti gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 1. Metodologi penelitian 

 

3.2. Tahap Awal  

Studi literatur dari penelitian terdahulu yang 

dipublikasikan dalam jurnal maupun skripsi 

diperlukan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai langkah-langkah metode blockchain yang 

digunakan dalam proses monitoring sistem. 

3.3. Pengembangan Kerangka Konseptual  

Pengembangan kerangka konseptual dalam 

penelitian blockchain peer to peer merupakan tahap 

krusial yang melibatkan identifikasi elemen-elemen 

kunci seperti model jaringan, konsep blockchain, dan 

sistem monitoring. 

 

3.4. Pembuatan Sistem 

Pembuatan sistem melibatkan tahapan yang 

terstruktur, mulai dari perencanaan dan perancangan 

hingga implementasi dan pengujian, dengan tujuan 

menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

 

3.5. Uji Coba Sistem  

Uji coba sistem adalah bagian penting dari 

pengembangan perangkat lunak. Ini melibatkan 

menguji fungsionalitas, keandalan, dan kinerja sistem 

untuk memastikan bahwa solusi yang dikembangkan 

memenuhi tujuan dan kebutuhan pengguna. 

 

3.6. Pengujian Sistem  

Pengujian sistem adalah proses kritis dalam 

siklus pengembangan perangkat lunak yang 

melibatkan evaluasi komprehensif terhadap fungsi, 

kinerja, dan keandalan sistem guna memastikan bahwa 

hasilnya sesuai dengan standar kualitas yang 

diharapkan sebelum diimplementasikan secara luas. 

 

3.7. Implementasi Sistem Monitoring Blockchain 

Implementasi sistem monitoring blockchain 

melibatkan pemasangan dan konfigurasi perangkat 

lunak serta perangkat keras yang diperlukan untuk 

memantau aktivitas jaringan blockchain, sehingga 

memungkinkan pemantauan yang efektif terhadap 

transaksi, kesehatan jaringan, dan kinerja sistem secara 

real-time. 

 

3.8. Desain Sistem 

Desain sistem adalah proses merancang dan 

menentukan struktur, komponen, modul, antarmuka, 

dan data dari sebuah sistem untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu [16].  

Desain sistem yang menerapkan teknologi 

blockchain yang dirancang untuk memberikan 

keamanan pada penyimpanan database menggunakan 

blockchain yang dapat memastikan bahwa semua 

elemen yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem 

tersebut bekerja secara sinergis dan efisien. Seperti 

gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2. Diagram alur desain sistem 

 

Dapat dijelaskan pada gambar diatas sebagai 

berikut: 
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a. Client  

Client merupakan perangkat atau aplikasi yang 

dapat mengakses layanan yang disediakan oleh server 

dan memiliki antarmuka yang mudah digunakan, 

memungkinkan pengguna untuk melakukan input dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

b. Backend Server 

Backend server adalah komponen sistem yang 

bertanggung jawab untuk pemrosesan data, logika 

aplikasi, dan manajemen basis data yang berjalan di 

server. Server ini mengelola permintaan dari client dan 

mengirimkan respons yang sesuai. Backend server 

juga memadukan logika bisnis dan integrasi dengan 

kontrak pintar (smart contracts) di blockchain untuk 

pengelolaan data secara aman serta mengintegrasikan 

data dengan blockchain, memastikan keamanan dan 

transparansi dalam pengelolaan informasi. 

c. Provider Blockchain  

Provider blockchain adalah layanan atau platform 

yang memungkinkan aplikasi berinteraksi dengan 

jaringan blockchain. Provider berfungsi sebagai 

perantara yang mengelola koneksi antara aplikasi dan 

jaringan blockchain, memfasilitasi transaksi, dan 

memberikan akses ke data yang disimpan di jaringan. 

Provider dengan protokol web3 memungkinkan 

aplikasi terkoneksi dengan jaringan blockchain dengan 

aman dan transparan. 

d. Database Blockchain 

Database blockchain adalah sistem penyimpanan 

data terdistribusi yang menggunakan teknologi 

blockchain untuk memastikan keamanan, transparansi, 

dan integritas data. Data disimpan dalam bentuk blok 

yang saling terkait dan dilindungi dengan teknik 

kriptografi, sehingga setiap perubahan pada data dapat 

dilacak dan diverifikasi 

e. Kontrak Pintar 

Kontrak Pintar merupakan program komputer yang 

secara otomatis mengeksekusi, mengendalikan, atau 

mencatat tindakan dan peristiwa sesuai dengan 

ketentuan kontrak yang telah ditetapkan. Smart 

contract dirancang untuk berjalan di platform 

blockchain, mengurangi risiko kecurangan dan 

meningkatkan efisiensi transaksi dengan memastikan 

bahwa semua pihak memenuhi kewajiban mereka 

secara aman dan transparan tanpa memerlukan 

perantara. 

f. Block  

Block dalam blockchain adalah unit penyimpanan 

yang mencatat kumpulan data atau transaksi yang telah 

diverifikasi dan disetujui oleh jaringan. Setiap blok 

berisi informasi transaksi, cap waktu (timestamp) dan 

referensi ke blok sebelumnya yang membentuk rantai 

yang tidak dapat diubah dan memberikan keamanan 

dan integritas data di seluruh jaringan. 

 

3.9. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, berbagai metode 

pengumpulan data digunakan, termasuk: 

a. Analisis  

Analisis merupakan upaya untuk memperoleh 

pemahaman lebih terhadap fenomena yang diteliti, 

dengan mengidentifikasi pola atau tren yang 

relevan, dan menghasilkan temuan atau 

kesimpulan yang mendukung tujuan penelitian. 

b. Identifikasi  

Identifikasi adalah teknik penulisan yang 

memperoleh informasi dan data sebagai bahan 

implementasi sistem yang mencakup berbagai 

pertanyaan dalam bentuk kuesioner. 

c. Studi Literatur 

Metode pengumpulan data dari berbagai sumber, 

seperti jurnal dan penelitian sebelumnya, yang 

relevan dengan topik skripsi atau berkaitan dengan 

teori dan pengembangan sistem informasi. 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Penelitian kualitatif dapat membantu dalam 

memahami proses perancangan sistem, pengembangan 

smart contract, pemilihan platform blockchain, dan 

integrasi dengan infrastruktur yang ada. 

 

3.11. Aspek Usability 

Penggunaan kuesioner yang akan dibagikan ke 

beberapa responden yang merupakan pengguna dari 

sistem blockchain yang terdiri dari beberapa dosen 

universitas di Indonesia. Instrumen dalam pengujian 

usability menggunakan kuesioner USE. Kuesioner 

USE, yang berarti kemudahan, kepuasan, dan 

kemudahan penggunaan, adalah alat yang 

dimaksudkan untuk mengukur pengalaman pengguna 

dengan produk atau layanan, terutama yang berkaitan 

dengan teknologi dan perangkat lunak [17]. Instrumen 

pengujian usability disajikan di dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Pertanyaan kuesioner 

Pertanyaan Kuesioner 

1. 
Sistem ini mempermudah pengguna untuk 

monitoring 

2. 

Sistem blockchain menawarkan berbagai manfaat 

signifikan yang dapat meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan transparansi dalam berbagai 

aplikasi 

3. 

Apakah Anda berpikir bahwa penggunaan 

jaringan blockchain akan menjadi lebih umum di 
masa depan 

4. 

Sistem blockchain dirancang untuk menawarkan 
sejumlah fitur yang dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan pengguna, dari keamanan hingga 

efisiensi transaksi 

5. 

Apakah Anda setuju bahwa sistem ini 

mempermudah instansi atau kampus untuk 
bertukar data melalui jaringan blockchain 

6. 
Proses pada transaksi sistem blockchain ini 
menerima dan memproses transaksi dengan cepat 

7. 
Apakah sistem ini responsif pada dukungan teknis 
yang memastikan pengguna mendapatkan bantuan 

dan solusi secara cepat dan efisien 

8. 
Apakah sistem jaringan blockchain ini dapat 

diandalkan untuk keperluan Anda 
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Pertanyaan Kuesioner 

9. 
Apakah Anda mengalami kendala dalam sistem 

monitoring 

10. 

Apakah Anda akan merekomendasikan 

penggunaan jaringan blockchain ini kepada orang 

lain berdasarkan pengalaman Anda 

 

Skala Likert adalah skala psikometrik yang 

paling umum digunakan dalam kuesioner dan paling 

sering digunakan dalam studi survei. Skala ini 

berfungsi untuk memastikan bahwa responden 

menjawab setiap topik atau pernyataan dalam 

kuesioner pada tingkat yang berbeda [18][19]. Hasil 

dari responden dibagi menjadi 5 skala yaitu 1-5 

dengan masing-masing poin yang disajikan pada Tabel 

2 berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria jawaban 

Poin Singkatan Kriteria Jawaban 

1. STS Sangat Tidak Setuju 

2. ST Tidak Setuju 

3. N Netral 

4. S Setuju 

5. SS Sangat Setuju 

 

Rumus presentasi untuk menghitung 

kelayakan disajikan: 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 (1) 

  

Setelah itu hasil tersebut dikonversikan sesuai 

dengan Tabel kelayakan dengan kategori pada Tabel 

3: 

Tabel 3. Kelayakan 

Interval Kategori 

20% - 35% Sangat Tidak Layak 

36% - 51% Tidak Layak 

52% - 67% Cukup Layak 

68% - 83% Layak 

84% - 100% Sangat Layak 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Cek Geth Container 

Cek Geth Container merupakan proses 

pemeriksaan dan verifikasi yang menyeluruh terhadap 

container Geth dalam konteks Ethereum. Proses ini 

melibatkan pengecekan integritas dan kinerja 

container Geth untuk memastikan bahwa node 

beroperasi dengan baik dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

 

a. Cek Logs  

Cek logs merupakan proses memeriksa log atau 

catatan aktivitas yang dibuat oleh aplikasi atau sistem. 

Log ini digunakan untuk mendeteksi, mendiagnosis, 

dan memecahkan masalah yang mungkin terjadi. 

 
Gambar 3. Cek logs 

 

b.  Cek Informasi Jaringan Node 

Memeriksa informasi jaringan node sangat penting 

untuk memastikan bahwa node berfungsi dengan baik, 

terhubung dengan jaringan, dan berinteraksi dengan 

node yang lain.  

 

 
Gambar 4. Cek Informasi Jaringan Node 

 

c.   Menampilkan Jumlah Peers 

Peers merupakan node jaringan Ethereum lainnya 

yang berinteraksi langsung dengan node inti. Hasilnya 

akan berupa angka yang menunjukkan jumlah peers 

yang sedang terhubung. 

 

 
Gambar 5. Menampilkan Jumlah Peers 

 

d.  Menampilkan Informasi Node Ethereum 

Menampilkan informasi lengkap tentang semua 

peers (node lain) yang saat ini terhubung dengan node 

inti dalam jaringan Ethereum. Dan mendapatkan daftar 

peers beserta rincian seperti alamat IP, port, ID node, 

versi client, dan status koneksi. 

 
Gambar 6. Menampilkan Informasi Node Ethereum 

 

4.2. Cek Monitoring Sistem 

Monitoring sistem blockchain adalah proses 

menyeluruh yang melibatkan pemeriksaan dan 

pengawasan sistem secara menyeluruh. Proses ini 

mencakup penggunaan berbagai alat dan pendekatan 

canggih untuk memantau dan mengelola elemen 

penting dari sistem blockchain. 
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Gambar 7. Cek Monitoring Sistem 

 

4.3. Hasil Implementasi 

Tahap ini menjelaskan hasil implementasi dari 

sebuah sistem jaringan blockchain. Seperti pada 

Gambar 8 dibawah ini. 

 

 
Gambar 8. Hasil implementasi 

 

Hasil implementasi jaringan blockchain di 

universitas atau instansi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kualitas proses pertukaran data. 

Penggunaan teknologi blockchain telah membawa 

peningkatan transparansi dan keamanan, sehingga 

proses pertukaran data antar universitas atau instansi 

terkait menjadi lebih efisien dan aman. Keunggulan 

utama dari teknologi ini adalah adanya mekanisme 

verifikasi dan pencatatan data yang terdesentralisasi 

dan tidak dapat diubah, memastikan bahwa data yang 

dikirimkan tetap aman dan tidak rentan terhadap 

manipulasi. Setiap transaksi dan perubahan data 

dicatat secara jelas dan akurat dalam buku besar yang 

terdistribusi, meningkatkan kepercayaan di antara 

berbagai entitas yang terlibat. Transparansi ini 

memungkinkan semua pihak yang berkepentingan 

untuk memantau dan memverifikasi data secara real-

time, yang pada akhirnya mempercepat proses 

administrasi dan operasional, mengurangi 

kemungkinan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi 

keseluruhan sistem. 

 

4.4. Hasil Pengujian Aspek Usability 
Pada penelitian ini, pengujian aspek usability 

Desain Dan Implementasi Jaringan Manajemen 

Infrastruktur Menggunakan Metode Blockchain pada 

USE Kuisioner. Diujikan kepada pihak Universitas 

yang bergabung pada Blockchain yang terdiri dari 8 

universitas dan Kuisioner kepada 30 responden. 

  

Setelah mendapatkan data tes, skor total 

responden adalah 792, dan skor presentase kelayakan 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (%) =  
792

950
 𝑥 100 = 83,36%         (2) 

 

        Karena nilai konversi presentasi kelayakan 

sebesar 68% - 83% berdasarkan tabel penilaian faktor 

usability pada Gambar 9, dapat disimpulkan bahwa 

Desain dan Implementasi Jaringan Manajemen 

Infrastruktur Menggunakan Metode Blockchain 

memenuhi standar informasi kelayakan dan 

dinyatakan layak dengan hasil nilai presentasi 

kelayakan sebesar 83,36%. 

 

 
Gambar 9. Penilaian factor usability 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa desain dan implementasi jaringan manajemen 

infrastruktur menggunakan blockchain menawarkan 

peningkatan keamanan, transparansi, dan efisiensi 

operasional. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

desentralisasi blockchain memberikan solusi inovatif 

untuk masalah dalam manajemen infrastruktur 

tradisional. Penggunaan smart contracts 

memungkinkan otomatisasi proses berdasarkan 

kondisi yang telah ditentukan, meningkatkan efisiensi. 

Transparansi juga meningkat karena semua anggota 

jaringan dapat mengakses dan memverifikasi data 

secara real-time serta meningkatkan akuntabilitas. 

Kemampuan melacak semua aktivitas jaringan secara 

menyeluruh memungkinkan pengelolaan yang lebih 

efektif dan menjaga integritas sistem. Secara 

keseluruhan, implementasi blockchain dalam 

manajemen infrastruktur memperkuat keamanan, 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi operasional, 

menjadikannya solusi yang sangat efektif untuk 

tantangan dalam manajemen infrastruktur tradisional. 
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